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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemanfaatan media sosial YouTube yang digunakan 

dalam meningkatkan kemandirian belajar serta membahas latar belakang, proses penggunaan, 

hambatan, hingga memberikan hasil yang bermanfaat bagi masyarakat. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu peneliti secara langsung dengan 

mendapatkan informasi dari informan seperti keadaan, proses, kejadian atau peristiwa dan lain-lain 

yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara dengan mahasiswa STAB Kertarajasa. Sumber data sekunder penelitian ini 

diperoleh melalui buku-buku pendukung dan media internet. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggunaan media sosial YouTube sebagai bahan referensi belajar mandiri, tak hanya memberikan 

wawasan yang luas, tetapi juga memberikan dampak bagi keterampilan mahasiswa hingga mengasah 

kreativitas yang bermanfaat. Terbukti dari hasil yang diberikan seperti kemampuan komunikasi 

dalam menyampaikan Dhammadesana atau ceramah Dhamma, editing dalam videografi serta desain 

grafis dalam membuat poster, banner dan buku. 

Kata kunci:  Media Sosial, Youtube,  Kemandirian Belajar 
 

Abstract 
This study aims to explain the use of YouTube as a social media in increasing learning independence 
and discuss the background, process of use, barriers, to provide useful results for the community. The 
method used in this study uses a qualitative descriptive approach, namely the researcher directly by 
obtaining information from informants such as circumstances, processes, events or events and others 
stated in the form of statements. Data collection techniques used are observation, interviews and 
documentation. The primary data source in this study was the result of interviews with STAB 
Kertarajasa students. The secondary data sources of this research were obtained through supporting 
books and internet media. The results of this study indicate that the use of YouTube social media as 
a reference material for self-study, not only provides broad insight, but also hones students' skills to 
create useful creativity. It is evident from the results provided such as communication skills in 
delivering Dhammadesana or Dhamma lectures, editing in videography and graphic design in 
making posters, banners and books. 
Keywords: Social Media, Youtube, Learning Independence 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah suatu sistem yang 
terencana guna mewujudkan suasana belajar 
dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
mampu mewujudkan kemampuan/potensi 
dalam dirinya, sehingga mampu memiliki 
pengetahuan di dalam spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, emosional, kecerdasan, 
kepandaian, berbudi luhur, hingga keperluan 
yang butuhkan didalam masyarakat. 
Pendidikan juga merupakan suatu proses usaha 
yang bertujuan untuk mengubah sikap serta 
tingkah laku manusia serta mendewasakan 
manusia dengan melalui pengajaran. Dalam 
Sriyanti (2013:15) dijelaskan bahwa belajar 
merupakan aktivitas yang sangat penting bagi 
perkembangan individu. Belajar akan terjadi 
disetiap saat kapanpun dan dimanapun, tidak 
hanya terjadi di sekolah, pada saat membaca, 
pmenghitung, berinteraksi pada guru. Namun, 
belajar dapat terjadi dalam semua aspek 
kehidupan. Belajar sudah terjadi sejak anak 
lahir bahkan sebelum lahir atau yang dikenal 
dengan pendidikan prenatal, dan akan terus 
berlajut hingga ajal tiba. 

Salah satu hal yang dapat menjadi 
faktor dari keberhasilan dalam proses 
pembelajaran yaitu kemandirian belajar. 
Menurut Chaplin (2002), Otonomi adalah 
kebebesan individu manusia untuk memilih, 
menjadikan kesatuan yang bisa memerintah, 
menguasai dan menentukan dirinya sendiri. 
kemandirian belajar ini sangat penting untuk 
mengukur pencapaian pembelajaran yang 
diinginkan, karena dengan adanya 
kemandirian belajar, seorang pelajar akan 
memiliki wawasan yang luas serta inisiatif 
untuk melakukan pembelajaran baik disekolah 
maupun secara mandiri dengan memanfaatkan 
fasilitas dan sumber media belajar  yang 
tersedia. 

Internet menjadi media yang banyak 
digunakan oleh mahasiswa untuk memenuhi 
kebutuhan informasi guna menunjang 
kebutuhan studi mereka tempuh maupun 
menunjang aktivitas mereka. Disamping itu 
mereka beranggapan bahwa terkadang buku-
buku yang ada kurang up to date dan 
pelayanannya tidak cepat atau tidak setiap saat 
ada diperpustakaan. Selain itu juga, adanya 
yang beranggapan terlalu banyaknya 
memerlukan waktu pada saat mencari buku, 
sehingga dikatakan kurang efisien (Wirutomo, 

2012:60). Oleh karena itu, para mahasiswa 
khususnya lebih tertarik dengan browsing 
lewat internet karena internet merupakan 
sumber referensi yang paling cepat dan mudah.  

Media sosial adalah media online yang 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 
dunia virtual lainnya, yang sangat berguna dan 
bermanfaat pada era modern saat ini. Salah 
satu platform yang banyak dimanfaatkan para 
pemelajar adalah YouTube. Media sosial satu 
ini sendiri mampu menawarkan multimedia 
berupa hasil karya seseorang yang berupa 
gambar, video, maupun desain yang disebar 
luaskan kepengguna lainnya. YouTube adalah 
salah satu penyedia layanan video terbesar saat 
ini dan juga merupakan media untuk upload 
secara gratis. Para pengguna dapat memuat, 
menonton, dan berbagi klip video secara gratis. 
Selain itu YouTube juga sangat cocok bagi 
setiap orang yang ingin mencari informasi 
tanpa harus membaca artikel. Pada umumnya 
video-video di YouTube adalah video klip, 
acara TV, film serta video buatan para 
penggunanya sendiri. 

YouTube dalam dunia Pendidikan kini 
menjadi suatu media alternatif selain dari 
media lainnya yang telah lebih dulu hadir dan 
diterima oleh pemangku kebijakan 
Pendidikan. Semua materi belajar dapat 
diperoleh dengan mudah pada tayangan 
edukatif yang ada di media sosial YouTube 
(Oetomo, 2002, 11-12). YouTube pada 
awalnya hanya sebagai media sosial berbagai 
video yang dijadikan sebagai sumber hiburan 
atau pemuas kejenuhan. Namun, kini YouTube 
menjadi suatu pangsa pasar bagi dunia 
pendidikan dimana saat ini YouTube telah 
menghasilkan berjuta-juta video hasil karya 
para penggunanya yang dapat dijadikan 
sebagai sumber atau bahan dan media 
pembelajaran baik bagi guru, pelajar, bahkan 
orang tua sebagai media alternatif dalam 
mencari dan membantu tugas yang 
dibutuhkan.  

 Berdasarkan pengamatan awal 
terhadap mahasiswa  Sekolah Tinggi Agama 
Buddha (STAB) Kertarajasa, masih banyak 
yang belum bisa memanfaatkan media sosial 
dengan benar khususnya media sosial 
YouTube, sehingga gejala yang nampak adalah 
mahasiswa masih sering membuka YouTube 
hanya untuk mencari informasi yang tidak ada 
kaitannya dengan pelajaran di kampus. 
Dengan demikian, kecenderungan pemakaian 
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media sosial YouTube yang bukan untuk 
pendidikan akan semakin tinggi dampaknya 
terhadap kemandirian belajar. Oleh karena itu, 
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui, 
memaparkan, dan mengungkap data mengenai 
Pemanfaatan media sosial YouTube dalam 
tingkat kemandirian belajar mahasiswa 
Sekolah Tinggi Agama Buddha (STAB) 
Kertarajasa. 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi 
Agama Buddha (STAB) Kertarajasa, Jl. Ir. 
Soekarno No.311 Desa Mojorejo, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu 65322. Fokus pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan tentang pemanfaatan media sosial 
YouTube dalam tingkat kemandirian belajar 
mahasiswa STAB kertarajasa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskripsi kelas. 
Teknik pengumpulan data yang akan 
dilakukan pada penelitian ini adalah yang 
pertama observasi atau metode pengumpulan 
data dengan cara mengamati langsung 
terhadap objek penelitian. Observasi atau 
pengamatan digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian, merupakan hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya suatu 
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau 
suatu studi yang disengaja dan sistematis 
tentang keadaan atau fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati 
dan mencatat (Mardalis, 2002:63). Kedua, 
wawancara adalah teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan bertatap muka dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan kepada si 
peneliti. Wawancara ini berguna untuk 
melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi (Mardalis, 2002:64). Dalam proses 
wawancara peneliti menggunakan wawancara 
secara terstruktur yakni dengan melalui daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Selanjutnya pertanyaan tersebut diberikan 
kepada 8 informan secara sistermatis. Dengan 
demikian, data yang diperoleh pun juga 
terstruktur dan benar-benar valid. Hasil dari 
wawancara tersebut nantinya ditranskrip 
dalam bentuk deskripsi kata-kata. Ketiga, 
dokumentasi Dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2010:274).  

Teknik analisis merupakan suatu proses 
pengurutan data, mengorganisasikan kedalam 
suatu kategori pola, katergori dan suatu 
penguraian dasar, Patton (dalam Kaelan, 
2015:209). pada penelitian ini peneliti 
mengikuti langkah-langkah yang dianjurkan 
Miles dan Huberman (1992:15), yang 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas 
dalam data adalah sebagai berikut: 
a. Data Reduction/Reduksi data: yakni proses 

pemilihan, penyederhanaan serta 
transformasi data mentah yang didapatkan 
melalui hasil observasi maupun wawancara 
mendalam yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

b. Data Display/Penyajian Data: yakni data 
yang telah direduksi sebelumnya kemudian 
disajikan dan dipilah-pilah sesuai dengan 
kategori dalam fokus penelitian. 

c. Verification/Verifikasi data: menyimpulkan 
hasil kajian yang telah disajikan dengan 
melakukan penarikan kesimpulan secara 
reduksi. 
 

HASIL 
 

Hasil penelitian ini membahas data yang 
diperoleh dilapangan atau lokasi yang 
digunakan dalam melakukan penelitian. 
Penelitian yang dilakukan dari awal April 2021 
sampai Juni 2021. Beberapa hal yang 
diperoleh dari hasil pengamatan yaitu: 
 
Sejarah Sekolah Tinggi Agama Buddha 
(STAB) Kertarajasa 

Sekolah Tinggi Agama Buddha 
(STAB) Kertarajasa Batu dulu berawal dengan 
nama STAB Dhammadīpa dikirim pada tahun 
2000 oleh Yayasan Dhammadīpa Ārāma 
dengan Ijin Operasional dari Departemen 
Agama Republik Indonesia. Sekolah Tinggi 
Agama Buddha Kertarajasa (STAB 
Kertarajasa) adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta yang berada di Kota Batu, Jawa Timur. 
STAB Kertarajasa merupakan perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan di 
bidang ilmu pengetahuan agama Buddha. 
Program Studi Dhamma Achariya dibuka 
dengan harapan STAB Kertarajasa Batu 
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mampu memberikan jawaban kepada 
masyarakat dan permintaan tenaga pendidik 
Agama Buddha serta tenaga pembabar 
Dhamma yang mampu untuk memenuhi 
tantangan masa depan yang semakin 
kompleks. Para pengurus dan dosen yang 
terdiri dari rohaniawan dan para professional 
memiliki tekad untuk membimbing, membina 
dan mendidik para mahasiswa/i agar menjadi 
umat Buddha yang taqwa, mampu bersaing di 
dalam menyongsong era globalisasi. 

Secara umum Proyek Sekolah Tinggi 
Agama Buddha Kertarajasa merupakan 
pengembangan dari kompleks Vihara 
Dhammadīpa Ārāma yang telah berdiri sejak 
tahun 1976. Dengan adanya pengembangan 
secara bertahap menyebabkan adanya 
perubahan-perubahan pada pola kompleks 
terutama setelah dibangunnya Swedagon 
Pagoda. Oleh karena itu, perencanaan dan 
perancangan proyek mengikuti pola-pola 
bangunan yang telah ada (penerusan aksis dari 
kompleks Vihāra Dhammadīpa Ārāma) dan 
mengembangkan pola-pola yang belum ada 
(pola baru yang mengikuti keberadaan pagoda) 
sehingga keseluruhan kawasan menjadi 
optimal. Sekolah Tinggi Agama Buddha 
Kertarajasa berada dibawah naungan Yayasan 
Dhammadīpa Ārāma. 

Latar Belakang mahasiswa menggunakan 

YouTube sebagai sumber media belajar 

mandiri 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

mahasiswa STAB Kertarajasa saat ini yaitu 

pembelajaran “Daring” (dalam jaringan). 

Sehingga sejumlah mahasiswa lebih banyak 

menggunakan internet sebagai sarana belajar. 

Teknologi komunikasi dan informasi yang 

berkembang pesat memungkinkna seseorang 

untuk dapat belajar dimana saja dan kapan saja 

tanpa terbatas oleh waktu. Berbagai aplikasi 

yang muncul akibat kecanggihan teknologi 

membuat pengguna teknologi semakin mudah 

untuk mengakses dan belajar melalui aplikasi 

tersebut. Selain perpustakaan, mahasiswa juga 

menggunakan media sosial sebagai cara untuk 

mendapatkan data atau sumber-sumber belajar 

seperti platform google ataupun YouTube. Hal 

ini terlihat dari hasil wawancara peneliti 

dengan informan berikut ini: 

“Diketahui saat ini teknologi semakin canggih 

dan begitu banyak aplikasi yang bisa kita 

gunakan untuk suatu media pembelajaran, 

salah satu yang saya gunakan adalah 

YouTube, karena disana sangat banyak video 

dimana seseorang dapat belajar melalui video 

yang diunggah oleh orang-orang baik 

indonesia maupun orang luar negeri sehingga 

akan lebih banyak wawasan yang didapatkan” 

(Informan : Yudhi Pratama) 

Dari hasil wawancara tersebut jelas 

bahwa yang melatar belakangi mahasiswa 

menggunakan YouTube sebagai sumber 

informasi belajar. karena mayoritas pengguna 

YouTube dari berbagai belahan dunia, 

sehingga wawasan yang didapatkan lebih 

banyak. Selain mudah digunakan, 

informasinya pun mudah didapatkan karena 

memakai sistem search. 

Proses Penggunaan YouTube dalam 

Pembelajaran dan Menanggapi   Materi 

Pembelajaran 

Pemahaman setiap individu terhadap media 

belajar yang digunakan tentunya berbeda-

beda. Pemahaman yang berbeda tersebut 

mengharuskan mereka untuk selalu belajar 

baik itu secara langsung maupun melaui 

media. Dalam memahami video yang disajikan 

di YouTube mahasiswa juga tak jarang 

mencoba untuk mencari hal menarik yang 

sekiranya dapat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap video 

yang disajikan di YouTube. Seperti halnya 

ungkapan dari informan berikut ini:  

“Karena di YouTube saya bisa dengan jelas 

mendengarkan penjelasan-penjelasan 

mengenai materi yang diinginkan, bahkan 

dapat melihat prosesnya melalui video gambar 

yang telah dibuat oleh para kreator-kreator 

dan tentunya lebih terlihat menarik. misalnya 

materi sejarah candi-candi yang ada di 

Indonesia. Maka seorang juga memberikan 

dengan gambar dan video. Sehingga tidak 

perlu mencari-cari lagi dihalaman baru 

karena semua sudah terangkum dalam satu 

video” (Informan : Tri Buana Punda Rika) 
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Dari hasil wawancara tersebut jelas bahwa 

dengan menggunakan media sosial khususnya 

YouTube lebih mudah digunakan untuk 

mencari materi/sumber data yang berupa 

penjelasan dari seorang penyaji informasi 

dalam video tersebut. 

Manfaat YouTube dalam Kemandirian 

Belajar 

YouTube yang di dalamnya terdapat 

berbagai konten yang menarik, tidak jarang 

dimanfaatkan oleh beberapa mahasiswa di 

berbagai kampus untuk mempelajari sesuatu 

baik itu yang berhubungan dengan mata kuliah 

mereka ataupun untuk mengasah keterampilan 

yang mereka miliki. YouTube memiliki fungsi 

sebagai media pembelajaran yang berfungsi 

sebagai sumber belajar. YouTube sangat 

berguna bagi mahasiswa dalam hal belajar.  

Banyak mahasiswa mendapatkan manfaat 

informatif ketika platform YouTube sebagai 

referensi yang menyajikan informasi yang 

lebih banyak dan efisien. Seperti yang 

dipaparkan oleh informan berikut ini: 

“Bagi saya, dengan hadirnya YouTube sangat 

membantu dalam mencari berbagai informasi 

serta materi belajar serta memberikan 

informasi termasuk berbagai perkembangan 

ilmu dan tekhnologi yang terjadi saat ini. 

Infromasi yang saya dapatkan misalnya ragam 

kebudayaan di berbagai pelosok Nusantara, 

peninggalan kerajaan, bahasa, serta tradisi 

yang itu semua ditampilkan dalam bentuk 

penjelasan video/gambar. Selebih daripada 

itu, video yang diunggah di YouTube juga 

mencakup seluruh dunia. Sehingga saya dapat 

mudah memilih sesuai yang saya inginkan. 

juga dapat melihat video-video Yang 

berkualitas dari channel seseorang. (Informan 

: Arya Gemilang Bima Sakti) 

Selain itu, manfaat lain juga dijelaskan 

oleh informan berikut ini: 

“Di samping saya mendapat informasi yang 

luas terkait pembelajaran dikampus, 

pengalaman yang didapatkan adalah saya 

bisa sedikit demi sedikit mengasah skill untuk 

belajar sinematografi editing baik gambar 

atapun video sehingga saya bisa membantu 

jika ada suatu kegiatan yang membutuhkan 

seorang editing. (Informan : Rian Gotama 

Putra) 

Hambatan Dalam Penggunaan YouTube 

sebagai Media Belajar Mandiri 

Dalam pembahasan ini peneliti juga 

mengamati adanya masalah yang sering 

dialami oleh mahasiswa ketika menggunakan 

YouTube sebagai media untuk mencari sumber 

informasi, hal ini juga diperkuat dari hasil 

wawancara lanjutan peneliti dengan para 

informan menanyakan tentang apakah dalam 

mencari informasi dengan menggunakan 

YouTube sering terjadi masalah, dan berikut 

hasil wawancara peneliti dengan informan 

selanjutnya : 

”Masalah yang sering terjadi sebagai 

penggunaan YouTube tentu membutuhkan 

akses internet yang stabil, jadi masalah yang 

dialami adalah jaringan yang tidak stabil, 

dikarenakan kadang untuk mencermati video 

yang ditampilkan butuh kelancaran dalam 

pemutaran agar dapat dimengerti dan mudah 

dipahami”(Informan : Chielee Winata) 

Selanjutnya informan lain juga 

memberikan tambahan yakni: 

“Masalah yang sering saya alami ketika ada 

tugas kuliah yang menggunakan YouTube 

sebagai bahan utama belajar masalah 

khabisnya kuota internet. Kuota paket internet 

yang habis juga menjadi penghalang saya saat 

akan mengakses YouTube. Karena pada pada 

dasarnya untuk melihat video di YouTube juga 

membutukan kuota yang besar. Jika hal ini 

terjadi, maka saya akan memilih alternatif lain 

yaitu belajar bersama dengan teman sekelas. 

Dengan demikian, pemebelajaran akan tetap 

berjalan” (Informan : Widhia Sena) 

Disini dapat dilihat bahwa dengan 

mahasiswa belajar bersama teman sebaya 

merupakan bentuk kerjasama saling mengisi 

antara satu dengan yang lainnya guna 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung hingga mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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Pembahasan  

Dalam pembahasan ini, peneliti dapat 

memberikan jawaban bahwa dari hasil yang 

diamati selama di lapangan memeberikan 

pernyataan dimana kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan 

YouTube sebagai media belajar mandiri bagi 

mahasiswa STAB Kertarajasa sangat 

memberikan nilai positif yang dapat 

membangun kreativitas baik secara akademik 

maupun non akademik lewat pengalaman-

pengalaman belajar yang diberikan dosen 

kepada mahasiswa baik materi pembelajaran, 

Scaffolding (perancah), pengolahan, hasil atau 

produktivitas, hingga penguatan yang bersifat 

membangun. Dengan adanya kombinasi media 

sosial YouTube terhadap pembelajaran di 

kelas, dosen menjadikan pembelajaran lebih 

menarik sehingga mahasiswa lebih tertantang 

untuk mengikuti desain pembelajaran yang 

diberikan.  

Dalam pembelajaran seperti ini juga 

akan menciptakan interaksi sosial mahasiswa 

dengan mitra belajar ataupun orang yang sudah 

ahli dalam bidang tertentu.  Sesuai dengan 

teori Vygotsky, yang mengemukakan bahwa 

“pengetahuan (kognitif) anak-anak tidak hanya 

tumbuh melalui tindakan terhadap objek 

semata, melainkan juga terdapat tindakan 

interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya”. Dapat diartikan juga bahwa 

pemahaman seseorang terkadang dapat 

dipengaruhi dari faktor luar seperti orang 

dewasa atau teman. Hal ini terlihat jelas pada 

saat proses pengerjaan tugas pembuatan video, 

dimana mahasiswa juga membutuhkan orang 

yang ahli dibidang tersebut. Dengan demikian, 

mahasiswa akan dapat menerapkannya sendiri 

dari hasil belajarnya. Selain daripada itu, jenis 

tugas yang seperti ini dapat memberikan 

konstuktivitas yang kuat dalam kelompok, 

sehingga memberikan hasil produk yang baik. 

Dari hasil wawancara mahasiswa 

terkait penugasan juga dapat dijelaskan bahwa 

peran perancah dalam pembelajaran yang 

dilakukan pad atahap awal untuk mendorong 

mahasiswa agar dapat belajar mandiri. 

Pemberian dukungan belajar ini juga tidak 

dilakukan secara terus-menerus, tetapi seiring 

dengan terjadinya peningkatan kemampuan 

mahasiswa, secara beransur-ansur dosen juga 

perlu mengurangi dan melepasakan mahasiswa 

untuk belajar mandiri. Metode Scaffolding 

didasakan pada teori Vygotsky. Menurut 

Vygotsky (dalam Trianto, 2010: 76) bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau 

belajar menangani tugas-tugas tersebut yang 

belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih 

berada dalam Zone of Proximal Development 

(ZPD) yaitu perkembangan sedikit di atas 

perkembangan seseorang saat ini. Hal ini 

diyakini bahwa fungsi mental yang lebih tinggi 

pada umumnya muncul dalam percakapan atau 

disaat adanya Kerjasama antar individu, 

sebelum fungsi mental itu terserap ke dalam 

individu tersebut. Tahap Ini terjadi ketika 

dosen memberikan tugas baru yang sedikit 

lebih sulit tetapi tetap sistematik dan masih 

dalam Zona kemampuarn belajar mahasiswa 

serta ranah pembelajaran yang sesuai. 

Keuntungan Scaffolding/Perancah Bagi 

Mahasiswa dalam Pembelajaran 

Dengan adanya Scaffolding yang 

diberikan dosen kepada mahasiswa tentu 

memberikan manfaat seperti dapat memotivasi 

dan mengaitkan minat mahasiswa dengan 

tugas belajar, hal ini terlihat pada saat 

mahasiswa semangat dalam membuat video 

tugas Dhammadesana atau ceramah Dhamma 

yang diberikan oleh dosen mata kuliah 

Mahayana. Selain itu, instuksi yang jelas dan 

sistematis juga membantu mahasiswa untuk 

mengurangi frustasi atau resiko saat 

mengerjakan tugas mandiri dan mendorong 

mahasiswa untuk bekerja dan belajar untuk 

menyelesaikan soal-soal secara mandiri atau 

berkelompok. Hal ini dijelaskan mahasiswa 

semester VII pada saat mendapatkan tugas 

mata kuliah metodologi penelitian kualitatif 

untuk mempelajari Tinjauan Pustaka 

(Literature Review), merangkum materi yang 

sudah dipelajari serta menjawab juga 

peratanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Dengan adanya Scaffolding juga memberikan 

petunjuk untuk membantu mahasiswa 

berfokus pada pencapaian tujuan. 
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Dampak Ketika Mahasiswa Menggunakan 

YouTube Sebagai Media Belajar Mandiri 

Setelah mengetahui pembelajaran yang 

diberikan dosen kepada mahasiswa dengan 

menggunakan YouTube sebagai media belajar 

mandiri hingga proses pengerjaannya, kini 

adalah tahap dimana mahasiswa 

mengekspresikan berupa kreativitas yang 

dihasilkan dari pembelajaran dengan 

memanfaatkan media YouTube. Seperti yang 

dipaparkan oleh informan pada hasil 

wawancara terkait manfaat yang di dapatkan 

selama menggunakan YouTube sebagai 

sumber referensi tambahan sebagai berikut. 

 

Komunikasi 

YouTube sebagai media yang digunakan 

mahasiswa untuk pembelajaran mandiri sangat 

berguna sebagai bahan pendukung karena 

YouTube mampu memberikan edit value terhadap 

education/pendidikan, lebih praktis untuk 

digunakan dan dapat diikuti oleh semua kalangan 

termasuk mahasiswa dan dosen, YouTube 

memberikan informasi tentang perkembangan 

ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan, dan 

ekonomi yaitu YouTube  gratis untuk semua 

kalangan. Dengan demikian, berdasarkan 

kegunaan YouTube sebagai media pembelajaran 

Bahasa dan sastra Indonesia sangat membantu 

dalam mempelajari keterampilan berbahasa 

(berbicara, menyimak, membaca, dan menulis). 

Hal ini sesuai dengan yang telah dipaparkan oleh 

informan saat wawancara mengenai manfaat yang 

didapatkan mahasiswa selama menggunakan 

YouTube sebagai media belajar mandiri, dimana 

hasil tersebut mahasiswa dapat mempelajari cara 

komunikasi yang disampaikan oleh beberapa 

narasumber YouTube saat memberikan penjelasan 

terkait video education/pendidikan. Sehingga, 

dengan demikian mahasiswa akan belajar secara 

bertahap yang terapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Tak hanya itu, manfaat komunikasi ini juga 

memberikan keterampilan berbicara bagi 

mahasiswa saat menyampaikan Dhammadesana 

atau ceramah Dhamma, dimana keterampilan ini 

perlu dimiliki oleh mahasiswa (STAB) Kertarajasa 

yang mayoritas adalah seorang pembicara 

Dhamma. Sebagai seorang pembicara Dhamma, 

kualitas dalam penyampaian pesan harus jelas, 

sehingga mudah dipahami dan tidak menimbulkan 

adanya selisih paham bagi umat yang 

mendengarkan. Hal ini diterapkan oleh mahasiswa 

ketika melakukan Program Pengabdian 

Masyarakat (PPM), dimana dalam program ini 

mahasiswa memberikan ilmu pengetahuan 

Dhamma yang di dapatkan selama melalui 

pembelajaran di kampus untuk disampaikan 

kepada umat dengan cara Dhammadesana/ 

ceramah Dhamma.  

Selain daripada itu, sebagai mahasiswa 

tentu perlu adanya penguasaan serta cara 

pengucapan Bahasa yang baik dan benar sehingga 

ini menjadi suatu kelebihan tersendiri bagi seorang 

komunikator. Sesuai dengan visi Sekolah Tinggi 

Agama Buddha Kertarajasa yaitu terwujudnya 

sumber daya manusia berkualitas, profesional, dan 

religius sesuai Buddha Dhamma yang merupakan 

sumber tenaga pengajar dalam pendidikan agama 

buddha di masyarakat, sehingga keterampilan 

berkomunikasi sangat utama untuk diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar nantinya. Oleh 

karena itu, mahasiswa perlu mencari referensi 

belajar yang cepat dan efisien dengan 

menggunakan YouTube yang sudah tersedia 

berbagai konten mengenai cara berkomunikasi 

yang baik disaat mengajar agar mudah dimengerti 

oleh peserta didik, serta menciptakan model 

pembelajaran yang bervariasi. Kegiatan ini juga 

telah direalisasikan oleh Lembaga disaat 

mahasiswa melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di sekolah-sekolah yang ada di 

Pulau Jawa ini, seperti SD, SMP, SMA Dharma 

Putra dan Budi Bakti Tanggerang, SD Taman 

Harapan dan Sekolah Bina Budi Mulia Malang, 

serta Metta School Surabaya. 

 

Videografi & Desain Grafis 

Sebagai seorang mahasiswa tentu perlu 

memiliki banyak pengalaman yang memberikan 

hasil kreativitas dalam diri, sehingga diharapkan 

menjadi modal dalam menciptakan inovasi baru 

yang terus berkembang di zaman revolusi industri 

4.0 saat ini yang merupakan titik awal dari era 

digital revolution, yang memadukan inovasi di 

bidang elektronik dan teknologi informasi. 

Sehingga media sosial saat ini dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk menyalurkan keterampilan 

yang sesuai bidangnya. Dalam hal ini, mahasiswa 

yang merupakan generasi muda sudah sewajib 

untuk ikut dalam perkembangan dunia yang 

semakin canggih. Pengoperasian teknologi dan 
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media juga menjadi hal utama untuk dapat 

menjalankan proses kerja hingga mencapai tujuan. 

Penggunaan teknologi dan aplikasi saat ini sudah 

banyak digunakan di seluruh perguruan tinggi di 

Indonesia. Khususnya di sekolah tinggi agama 

buddha kertarajasa yang saat ini sudah 

menerapkan media sosial sebagai bahan referensi 

dalam pembelajaran, salah satunya adalah 

YouTube. Model pembelajaran yang digunakan ini 

juga membantu mahasiswa dalam menggali 

informasi dan lebih memberikan kreativitas pada 

saat pembelajaran. Sesuai hasil wawancara 

informan terkait dengan manfaat YouTube sebagai 

proses kemandirian belajar mahasiswa, seperti 

penugasan untuk membuat video penyampain 

Dhamma di mata kuliah Mahayana. Mahasiwa 

mencoba mengekspresikan karyanya baik saat 

penyampaian hingga pengolahan video hingga 

menjadi hasil yang baik dan menarik. Dengan cara 

inilah mahasiswa dapat belajar untuk berkreasi 

sebanyak mungkin.  

Dengan adanya YouTube  mahasiswa 

dapat mencari berbagai konten menarik yang dapat 

dijadikan referensi dalam tugas pembuatan 

videonya. Selain itu, proses pengolahan video yang 

dilakukan juga akan mengasah keterampilan guna 

mendapatkan hasil yang menarik. Adapun yang 

perlu diketahui dalam pembuatan video antara lain 

kualitas audio dan video, lighting, durasi, 

backsound, voice over, dan noise. Dimana hal itu 

semua perlu dipelajari dengan ketelitian sehingga 

menghasikan video yang berkualitas. Selain itu 

penggunaan aplikasi dalam editing juga menjadi 

pendukung untuk menghasilkan video yang 

menarik, seperti kelengkapan font text, animation, 

transition, template, dan berbagai effect lainnya. 

Aplikasi edit video yang banyak digunakan oleh 

mahasiswa anatara lain Kinemaster, VN 

(Vlognow), Filmora, hingga Adobe Premiere, 

yang terbukti memiliki banyak fitur-fitur lengkap 

di dalamnya. 

Selain di bidang videografi, mahasiswa juga 

memanfaatkan YouTube untuk mengekspresikan 

keterampilannya dalam desain grafis seperti poster, 

banner, cover buku dan majalah, yang semua itu 

didapatkan dengan melihat tayangan video tutorial 

pembuatan desain grafis yang menarik di 

YouTube. Dimana kreativitas tersebut sering 

dibutuhkan saat diselenggarakan kegiatan kampus 

ataupun di Vīhara, seperti poster penerimaan 

mahasiswa baru, lomba antar semester, hingga 

poster peringatan hari-hari suci agama buddha 

yang diadakan oleh Vīhara, dan aplikasi yang 

sering digunakan adalah photoshop dan coreldraw, 

dimana aplikasi tersebut memiliki fitur yang 

lengkap untuk membuat poster, banner, dan 

sejenisnya. Kreatifvitas ini tak lain juga bantuan 

dari tutorial yang banyak diberikan oleh pada 

YouTuber handal seperti channel Adiguna, Rio 

Purba, Mohamadfani studio dan channel lainnya. 

Oleh karena itu, dengan adanya teknologi canggih 

ini kemampuan mahasiswa akan terasa bermanfaat 

dan berguna untuk masyarakat sekitar. Pada tahap 

ini, peran dosen juga sangat dibutuhkan bagi 

mahasiswa guna mendorong kemampuan di 

bidangnya. Dorongan disini artinya adalah dosen 

perlu memberikan penguatan/respons kepada hasil 

karya mahasiswa seperti “sebuah hasil yang baik 

dan menarik, terus pertahankan dalam membuat 

karyamu, saya bangga kepadamu” dengan adanya 

apresiasi yang positif, maka akan membangkitkan 

dan memelihara motivasi mahasiswa, 

memunculkan rasa percaya diri, dan mendorong 

perilaku positif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pemanfaatan media sosial 

YouTube dalam meningkatkan kemandirian 

belajar bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 

Buddha (STAB) Kertarajasa, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pertama, media sosial YouTube dapat 

memberikan manfaat dalam menambah 

pengetahuan education/pendidikan mahasiswa 

terutama saat proses pembelajaran serta 

menumbuhkan kreativitas dan memelihara 

motivasi untuk terus menciptakan 

produktivitas yang menarik, meskipun terjadi 

hambatan dalam mengakses YouTube disaat 

pembelajaran. Namun hal itu dapat diatasi oleh 

mahasiswa dengan cara alternatif yaitu saling 

membantu antara teman sebaya. Sehingga 

proses pembelajaran dengan media YouTube 

tetap berjalan dengan lancar. 

Kedua, penganalisisan terhadap 

pemanfaatan media sosial YouTube dalam 

meningkatkan kemandirian belajar bagi 

mahasiswa telas sesuai dengan teori yang 

peneliti gunakan yaitu teori Vygotsky dalam 

kemandirian belajar yang telah mahasiswa 

lakukan semasa proses pembelajaran dengan 
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menggunakan YouTube terbukti dari hasil 

yang diberikan seperti kemampuan 

komunikasi dalam menyampaikan 

Dhammadesana atau ceramah Dhamma, 

editing dalam videografi serta desain grafis 

dalam membuat poster, banner dan buku. 

Kemudian kesesuaian Zona of Proximal 

Development (ZPD) yang diberikan dosen 

kepada mahasiswa terkait menugasan yang 

masih berada dilingkup kemampuan 

mahasiswa. Selain itu, Scaffolding yang 

diberikan sangat jelas sehingga mahasiswa 

mampu untuk mengerjakan tugas secara 

sistematis dan efisien tepat pada waktunya 

selama proses pembelajaran. Serta 

penguatan/respons positif yang diberikan 

dapat membantu mahasiswa untuk terus 

meningkatkan kreativitas dan memelihara 

motivasi untuk berkembang. 

Ketiga, secara keseluruhan pemanfaatan 

media sosial YouTube dalam meningkatkan 

kemandirian dalam belajar bisa membawa 

manfaat bagi mahasiswa terhadap pentingnya 

informasi, pengalaman, serta teknologi yang 

sungguh berguna bagi diri sendiri maupun 

masyarakat dalam membantu aktivitas serta 

menciptakan hal baru yang membawa pada 

kemajuan mutu dalam diri baik secara 

akademik maupun non akademik. 
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